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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan: 1) pengaruh internal control terhadap
upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan. 2) pengaruh internal audit terhadap
upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan dan 3) pengaruh internal control dan
internal audit terhadap upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan. Metode penelitian
adalah menggunakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan data sekunder dan primer. Analisis
data menggunakan software SPSS versi 20. Teknik penarikan sampel menggunakan sampel jenuh
berjumlah 43 pegawai Pada Insperktorat Kota Baubau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1)
Internal control berpengaruh positif dan signifikan terhadap upaya meminimalisasi kecurangan dalam
laporan keuangan Inspektorat Kota Baubau. 2) Internal audit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan Inspektorat Kota Baubau. 3)
Internal control dan internal audit berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap upaya
meminimalisasi kecurangan dalam laporankeuangan Inspektorat Kota Baubau.

Kata Kunci: Internal Control, Internal Audit dan Upaya Meminimalisasi Kecurangan
Dalam Laporan Keuangan

ABSTRACT

The purpose of this study is to identify and explain: 1) the effect of internal control on efforts to minimize
fraud in financial statements. 2) the influence of internal audit on efforts to minimize fraud in the
financial statements and 3) the influence of internal control and internal audit on efforts to minimize
fraud in the financial statements. The research method is using quantitative research. The data used are
secondary and primary data. Data analysis used SPSS version 20 software. The sampling technique used
a saturated sample of 43 employees at the Baubau City Inspectorate. The results showed that; 1) Internal
control has a positive and significant effect on efforts to minimize fraud in the financial statements of the
Baubau City Inspectorate. 2) Internal audit has a positive and significant effect on efforts to minimize
fraud in the financial statements of the Baubau City Inspectorate. 3) Internal control and internal audit
have a positive and significant effect simultaneously on efforts to minimize fraud in the financial
statements of the Baubau City Inspectorate.

Keywords: Internal Control, Internal Audit and Efforts to Minimize Fraud inFinancial
Statements
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1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan salah satu alat yang digunakan oleh perusahaan untuk
memberikan informasi mengenai gambaran suatu perusahaan. laporan keuangan disajikan untuk
para pemegang kepentingan (stakeholder) sepertipihak manajemen, karyawan, investor (holder),
kreditor, supplier, pelanggan, maupun pemerintah. Laporan keuangan juga sebagai alat
komunikasi yang berkaitan dengan data keuangan serta aktivitas operasional perusahaan yang
sangat berguna bagi para penggunanya dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi
serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas keadaan perusahaan dalam
penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka . (Ikatan Akuntan Indonesia, 2007).
Menurut survey yang dilakukan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) pada tahun
2019 menunjukkan bahwa data Survei Fraud Indonesia didapatkan dari kuesioner yang
diberikan secara daring dan secara fisik. Total data yang terkumpul sebanyak 256, namun
terdapat 17 data tidak memenuhi kriteria dan tidak memberikan informasi secara lengkap
sehingga tidak dapat dimasukkan dalam analisis lebih lanjut. Dengan demikian, total data yang
diolah dan dianalisis pada Survei fraud Indonesia 2019 sebanyak 239. Fraud yang paling banyak
terjadi di Indonesia adalah Korupsi dengan persentase 64.4% atau dipilih oleh 154 responden.
Jenis fraud selanjutnya yaitu Penyalahgunaan Aset/Kekayaan Negara dan Perusahaan dengan
persentasi 28.9% atau dipilih oleh 69 responden, sedangkan fraud Laporan Keuangan sebesar

6.7% atau dipilih oleh 16 responden.

Menurut Chyntia Tessa dan Puji harto (2016), “kecurangan-kecurangan yangdilakukan
perusahaan untuk memanipulasi laporan keuangan sering disebut dengan fraud, dan praktik
kecurangan pelaporan keuangan itu dikenal dengan fraudulent financial reporting”. Bentuk-
bentuk kecurangan tersebut harus diantisipasi oleh auditor dengan membuat internal control dan
internal audit untuk melindungi organisasi dari pihak-pihak yang ingin mengambil keuntungan
pribadi maupun kelompok dari organisasi. Internal control merupakan langkah awal yang
dilakukan oleh pihak manajemen untuk melindungi organisasi dari tindak kecurangan.
Pengendalian internal merupakan proses dan prosedur yang dijalankan untuk menyediakan
jaminan yang memadai bahwa tujuan pengendalian telah dipenuhi. Romney, (2014).
Pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang

dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data
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akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi,
2014). Audit internal menurut Hery (2017) adalah : “Audit internal adalah suatu fungsi penelian
yang dikembangkan secara bebas dalam organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan-
kegiatansebagai wujud pelayanan terhadap organisasi perusahaan.

Dalam upaya meminimalisasi bahkan memberantas kecurangan seperti korupsi dalam
pemerintahan, pemerintah membuat internal control dalam bentuk aturan-aturan yang
diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mengawasi jalannya roda pemerintahan di negeri
ini, seperti Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 2017 tentang tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah. Berkaitan dengan hal tersebut, Kantor inspektorat Kota
Baubau memiliki fungsi dalam melakukan pengawasan kinerja pemerintahan daerah. Kemudian
fungsi lainnya adalah melakukan pengawasan, pemeriksaan, penilaian dan pengusutan. Sebagai
pembantu Walikota dalam pelaksanaan pengawasan tugas- tugas yang bersifat administratif
maupun operasional. Namun permasalahan yang terjadi bahwa pelaksanaan fungsi pengawasan
masih belum efektif karena pelaksanaan pemeriksaan kinerja pemerintahan selama ini belum
sesuai dengan yang telah direncanakan. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan pengawasan yang
tidak tepat waktu yang disebabkan adanya keterlambatan dalam pengumpulan data yang akan
digunakan dalam pemeriksaan, selain itu dalam pemeriksaan masih  belum dapat
memutuskam bidang-bidang penyimpangan yang seringkali terjadi penyelewengan. Kemudian
belum terlaksananya fungsi pengawasan yang baik di daerah, sehingga dirasakan membutuhkan
kualitas SDM yang tepat serta moralitas dan integritas yang baik mulai dari pimpinan lembaga
sampai kepada aparatur pembantunya, serta membutuhkan langkah-langkah koordinasi yang

tepat dan komitmen yang tinggi dalam upaya mewujudkan pemerintahan daerah yang bersih.

Berdasarkan teori dan beberapa penelitian terdahulu maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh internal control dan internal audit terhadap upaya

meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Internal Control

Pengendalian internal merupakan proses dan prosedur yang dijalankan untuk menyediakan

jaminan yang memadai bahwa tujuan pengendalian telah dipenuhi (Romney, 2014).
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Pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi,
2014). Kemudian pengertian pengendalian internal menurut COSO (The Committee of
Sponsoring Organizations) (2013), adalah sebagai berikut:“Internal control as the process
implemented by the board of directors,management, and those under their direction to provide
reasonable assurance that control objectives are achieved with regard to effectiveness and
addiciency of operations, realibility of financial reporting and compliance with applicable laws
and regulations”. Faktor pembentuk indicator internal control dalam penelitian adalah: 1)
Lingkungan pengendalian atau control environtment, 2) Kegiatan pengawasan atau control
activities, 3) Pemahaman resiko atau risk assessmentl 4) Informasi dan komunikasi atau

information and communication dan 5) Pemantauan atau monitoring

2.2 Konsep Internal Audit

Pengertian internal audit menurut The Institute of Internal Auditors adalah: “Audit internal
adalah aktivitas independen, keyakinan objektif dan konusultasi yang dirancang untuk memberi
nilai tambah dan meningkatkan operasi organisasi. Audit tersebut membantu organisasi mencapai
tujuannya dengan menerapkan pendekatan yang sistematis dan berdisiplin untuk mengevaluasi
dan meningkatkan efetivitas proses pengelolaan risiko, kecukupan kontrol, dan pengenlolaan
organisasi.” (Desi Adhariani, 2009). Pengertian audit internal menurut Hery (2017) adalah :
“Audit internal adalah suatu fungsi penelian yang dikembangkan secara bebas dalam organisasi
untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan sebagai wujud pelayanan terhadap
organisasi perusahaan. Institute of internal Auditor (2009) mendefenisikan audit internal sebagai
suatu fungsi penilaian independen yang ada dalam organisasi untuk memeriksa dan
mengevaluasi aktivitas organisasi sebagai pemberian jasa kepada organisasi. Faktor pembentuk
indicator internal audit dalam penelitian menurut Tugiman, (2006) adalah sebagai berikut; 1).
Adanya perencanaan audit, 2) Pengujian dan pengevaluasian informasi, 3) Penyampaian hasil

pemeriksaan dan 4) Tindak lanjut hasil pemeriksaan.

2.3 Konsep Fraud (Kecurangan) Akuntansi

Kecurangan akuntansi menimbulkan kerugian yang sangat besar di hampir seluruh industri.

Volume 4 Nomor 1- Juni 2022 | 199



Entries: Jurnal limiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi UMButon
ISSN (online): 2747-2779

Kerugian dari kecurangan akuntansi di pasar modal adalah menurunnya akuntabilitas
manajemen sehingga membuat para pemegang saham meningkatkan biaya monitoring terhadap
manajemen. Zulkarnain, (2013). Sedangkan menurut Arens dkk (2008) kecurangan
didefenisikan sebagai Setiap upaya penipuan yang disengaja, yang dimaksudkan untuk
mengambil harta atau hak orang atau pihak lain. Dalam konteks audit laporan keuangan,
kecurangan didefenisikan sebagai salah saji laporan keuangan yang disengaja. Menurut Wilopo
(2006), umumnya kecurangan akuntansi berkaitan dengan korupsi. Dalam korupsi, tindakan
yang lazim dilakukan di antaranya adalah memanipulasi pencatatan, penghilangan dokumen,
dan mark-up yang merugikan keuangan negara atau perekonomian negara. Tindakan ini
merupakan bentuk kecurangan akuntansi. Faktor pembentuk fraud (kecurangan) akuntansi dalam
penelitian menurut Tuanakotta (2010), adalah sebagai berikut; 1).Elemen Tekanan (Pressure/
incentive), 2).Tekanan Kesempatan (Perceived Opportunity) dan 3) Elemen Pembenaran
(Rationalization).

3. METODE PENELITIAN
3.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Inspektorat Kota Baubau
yang berjumlah 43 orang. Karena jumlah populasi yang sedikit, maka dalam penelitian ini
jumlah populasi sekaligus dijadikan sebagai sampel secara keseluruhan atau dikenal dengan
teknik sampel jenuh. Oleh karena itu, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

semua auditor Inspektorat Kota Baubau sebanyak 43 orang.

3.2 Jenis Data dan Sumber Data

1) Data Primer, adalah data yang dikumpulkan penulis secara langsung dari lapangan, atau
data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang telah diisi responden dalam hal ini auditor
Inspektorat Kota Baubau.

2) Data Sekunder, adalah meliputi segala informasi yang diperlukan untuk menyusun data-data
berdasarkan penelitian baik berupa konsep, defenisi, ataupun teori-teori yang dapat
dipergunakan untuk menjelaskan permasalahan yang akan dilaksanakan melalui penelitian

ini. Adapun data sekunder adalah data yang diperoleh dari auditorInspektorat Kota Baubau.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Metode yang dilakukan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalahsebagai berikut:
a. Kuesioner, vyaitu daftar yang berisi pernyataan-pernyataan yang akan dijawab
responden.
b. Observasi, yaitu suatu cara pengumpulan data melalui pengamatan langsung dan pencatatan

secara sistematis terhadap objek yang akan diteliti.

3.4 Pengukuran Instrumen Penelitian

Teknik pengukuran skor atau nilai yang digunakan dalam penelitian ini adalah memakai
skala likert. Alternatif penilaian dalam pengukuran item-item tersebut terdiri dari 5 (lima)
alternatif pilihan yang mempunyai tingkatan sangat rendah sampai dengan sangat tinggi (bernilai
1 sampai dengan 5) yang diterapkan secara bervariasi sesuai pertanyaan.

3.5 Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda. Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan

dapat dirumuskan:

(Y) = a+ B1(X1) + B2(X2) +e

Dimana: Y = Kecurangan Dalam Laporan Keuangana = Konstanta
X1 =Internal Control
X2 = Internal Audit

€ = error term

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji validitas dan Reliabel

Kriteria yang digunakan untuk uji validitas adalah apabila nilai r > 0,30 atau sig < 0,05
dinyatakan valid. Sebaliknya apabila nilai r < 0,30 atau sig > 0,05 dinyatakan invalid. Uji
reabilitas ini didasarkan pada ketentuan koefisien korelasi Spearman-Brown bahwa apabila nilai

croambach alpha > 0,60 maka dikatakanreliabel.
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Tabel 4.1 Uji Validitas dan Reliabel

No Variabel ltem | KOefisien) | Cronbach™|
Korelasi sAlpha

1 X1.1.1| 0,579

2 X112 | 0,641

3 X1.1.3| 0,597

4 X1.2.1| 0,612

5 X1.2.2| 0,522

6 X1.2.3| 0,539

7 | | X1.3.1| 0,659

8 Contrr‘;?r(r;?l) X13.2| 0532 | Valid 0,735 | Reliabel
9 X1.3.3| 0,542

10 X1.4.1| 0,517

11 X1.4.2 | 0,390

12 X143 | 0521

13 X151] 0,528

14 X152 | 0,385

15 X153 | 0,353

16 X2.1.1| 0,487

17 X2.1.2| 0,518

18 X2.1.3| 0,665

19 X2.2.1| 0,700

20 . [ X2.22] 0,558

51| Internal Audit  —>5—5—= 0583 Valid 0.736 Reliabel
22 (X2) X23.1| 0532

23 X232 | 0,586

24 X2.33| 0,457

25 X241 | 0,462

26 X2.42| 0,630

27 X2.43| 0,424

28 Y1.1 0,326

29 Y1.2 0,436

30 Y1.3 0,623

32 FFraud () x% 8:2?3 Valid 0,704 Reliable
33 Y2.3 0,499

34 Y3.1 0,539

35 Y3.2 0,426

36 Y3.3 0,593

Sumber : Data Diolah, 2021
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4.2 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal

atau tidak. Untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan
analisis grafik Normal P-P Plot of Reression Standardized Residual.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Berdasarkan gambar grafik diatas, tampak bahwa titik-titik yang ada menyebar disekitar

garis diagonal dan penyebarannya mendekati dari arah garis diagonal, sehingga model regresi

terdistribusi normal. Dari grafik histogram pada gambar tampak bahwa residual terdistribusi

secara normal. Hal ini ditunjukkan dengan pola yang berbentuk simetris tidak menceng ke Kiri
dan ke kanan, sehingga model regresi terdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Tabel 4.2 . Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Variabel
Tolerance VIF
Internal Control (X1) 142 1.347
Internal Audit (X2) 742 1.347

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Olahan Data SPPS, tahun 2021
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C.

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian nilai tolerance
masing-masing variabel internal control dan internal audit adalah sebesar 0,742. Kemudian
nilai VIF untuk tiap variabel tersebut adalah sebesar 1.347. Berdasarkan hasil diatas,
perhitungan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF tidak melebihi 10. Hal ini
berarti bahwa variabel-variabel penelitian tidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas
dalam model regresi. Dengan demikian ketiga variabel bebas dapat digunakan sebagai
variabel independen sebagai prediktor yang tidak bias.

Uji Autokorelasi

Tabel 4.3. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Change Statistics

R Square Change| F Change dfl df2 Sig. F Change Durbin-Watson

460 17.066 2 40 .000 1.879
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependen Varieble Y
Sumber: Hasil Olahan Data SPPS, tahun 2021

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, nilai uji durbin-watson sebesar 1,875. Kemudian nilai
tersebut dibandingkan dengan du. Nilai du adalah nilai durbin-watson statictics upper. Nilai
du ditentukan dengan melihat pada tabel durbin-watson dengan [0 = 5%, n = jumlah
responden, k = jumlah variabel independen, Maka ditemukan nilai dl = 1.41 dan nila du =
1.60, K=2 dan n= 43. Dengan demikian setelah di perhitungkan dan di bandingkan dengan
tabel Durbin-Watson, bahwa nilai Durbin-Watson pada tabel adalah sebesar 1,875. berada
diantara dl dan du, yakni 1.41 < 1.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

autokorelasi pada model regresi dalam penelitian ini.
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d. Uji Heteroskestisitas

Dengan melihat grafik scatterplot pada Gambar 5.3 di atas, terlihat titik-titik
menyebar secara acak, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y.
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada

model regresi yang digunakan.

Hegresilen Sudestiped Batdaal

4.3 Hasil Analisis Regresi

Regresi linear berganda berguna untuk menunjukan besarnya pengaruh beberapa variabel bebas
terhadap variabel tidak bebas. Dalam melakukan analisis data menggunakan perhitungan
statistik dapat disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji berada dalam daerah Kritis

(daerah dimana HO ditolak), sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada

dalam daerah dimana HO diterima.

Soatwplol

Diepandent Viriable ¥

L

= diyad Py

WalsE

Tabel 4.4 Ringkasan Hasil Komputasi Analisis Rergresi Multivariat
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 551 560 .983 332

X1 459 .135 .459 3.406 .002

X2 351 .149 318 2.361 .023
R =0,6792 _
R_square =0,460 gi_va:cue - 37088?
Adjusted R Square = 0,433 n g s
SEE =0,27042 =43

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Olahan Data SPPS, tahun 2021
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Berdasarkan Tabel 4.4. hasil analisis regresi multivariate diperoleh persamaan sebagai
berikut:
0.551 (YY) = 0,459 (X1) + 0,351 (X2)

Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara variabel independent dengan
variabel dependent secara parsial, dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa:
Hipotesis 1. terdapat pengaruh internal control terhadap upaya menimalisasi kecurangan dalam
laporan keuangan Inspektorat Kota Baubau, yang dibuktikan dengan koefisen regresi bertanda
positif sebesar 0,459 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari a = 0,05 atau 5 %.
Hipotesis 2. terdapat pengaruh internal audit terhadap upaya menimalisasi kecurangan dalam
laporan keuangan Inspektorat Kota Baubau., yang dibuktikan dengan koefisen regresi bertanda
positif sebesar 0,318 dan nilai signifikansi sebesar 0,023 lebih kecil dari a = 0,05 atau 5 %.
Hipotesis 3. terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara internal control dan internal audit
terhadap upaya menimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan Inspektorat Kota Baubau.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dibuktikan dengan hasil uji F (f_hitung) sebesar 17.066
dan nilai signifikan (p-value) — 0,000 < o = 0,05. Sehingga dari dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel independen (internal control dan internal audit) secara
bersama-sama terhadap variabel dependen upaya menimalisasi kecurangan dalam laporan

keuangan Inspektorat Kota Baubau.

4.4 Pembahasan
a. Pengaruh Internal Control Terhadap Upaya Meminimalisasi Kecurangan

LaporanKeuangan
Internal control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada

Inspektorat Kota Baubau. Kemudian hasil penelitian ini didukung dengan fakta di lapangan yang
menunjukkan bahwa internal control yang baik yang direfleksikan melalui lingkungan
pengendalian, kegiatan pengawasan, pemahaman resiko, informasi dan komunikasi, serta
pemantauan yang mampu mendukung variasi perubahan dan mempunyai kontribusi yang positif
dan signifikan pada kecurangan laporan keuangan pada Inspektorat Kota Baubau. Berdasarkan
fakta di lapangan menurut persepsi responden menyatakan bahwa internal control pada
Inspektorat Kota Baubau sudah baik dalam pelaksanaanya. Hasil ini dapat membuktikan bahwa

pencegahan fraud dapat dilakukan dengan mengeleminsasi faktor-faktor pendorong terjadinya
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kecurangan dengan menerapkan prinsip prinsip good corporate governance yaitu transparansi,
akuntabilitas, kewajaran, integritas dan partisipasi. Pencegahan fraud dilakukan melalui
pengendalian internal dengan cara mengurangi tekanan, kesempatan dan perbaikan moral
individu pada setiap level dalam organisasi. Kemudian didukung dengan adanya peran pimpinan
Inspektorat Kota Baubau yang menetapkan prioritas pengendalian internal, mengkoordinasikan
strategi dan mengkomunikasikannya ke seluruh manajemen dan pegawai. Kemudian hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisah Fachrunisa (2015), Ida Bagus
Dwika Maliawan, Edy Sujana, | Putu Gede Diatmika (2017), Suginam, (2017), Rusman
Soleman (2013), yang menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

b. Pengaruh Internal Audit Terhadap Upaya Meminimalisasi Kecurangan

Laporan Keuangan

Internal audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada
Inspektorat Kota Baubau. Artinya bahwa korelasi antara peran audit internal dengan pencegahan
kecurangan memiliki hubungan yang kuat. Kemudian hasil penelitian ini didukung dengan fakta
di lapangan yang menunjukkan bahwa internal audit yang baik yang direfleksikan melalui
adanya perencanaan audit, pengujian dan pengevaluasian informasi, penyampaian hasil
pemeriksaan dan tindak lanjut hasil pemeriksaan yang mampu mendukung variasi perubahan dan
mempunyai kontribusi yang positif dan signifikan pada kecurangan laporan keuangan pada
Inspektorat Kota Baubau.

Berdasarkan fakta di lapangan menurut persepsi responden menyatakan bahwa internal
audit pada Inspektorat Kota Baubau sudah baik dalam pelaksanaanya. Hasil ini dapat
membuktikan bahwa pencegahan fraud dapat dilakukan dengan audit internal yang dimiliki oleh
Inspektorat Kota Baubau sangat berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan yang bisa saja
muncul dalam dalam suatu organisasi. Audit internal yang dilakukan oleh Inspektorat Kota
Baubau dilaksanakan secara berkala, melakukan pemeriksaan terhadap transaksi ataupun
berkas-berkas Inspektorat. Kemudian jika terdapat hal-hal yang sedikit diluar ketentuan, maka
resiko-resiko kecurangan yang direncanakan akan dengan mudah diketahui oleh management
organisasi pemerintah daerah. Dengan minimnya tingkat kecurangan suatu organisasi maka
akan menghasilkan laporan keuangan wajar tanpa pengecualian. Kemudian hasil penelitian ini

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ida Bagus Dwika Maliawan, Edy Sujana, | Putu
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Gede Diatmika (2017), dan Suginam, (2017), yang menyatakan bahwa internal audit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

c. Pengaruh Internal Control dan Internal Audit Terhadap Upaya
MeminimalisasiKecurangan Laporan Keuangan
Internal control dan internal audit secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan pada Inspektorat Kota Baubau. Hal ini dibuktikan dengan fakta
dilapangan menunjukkan bahwa audit internal dan pengendalian intern bertujuan untuk
pencegahan kecurangan. Audit internal dan pengendalian interen merupakan kesatuan yang
tidak dapat di pisahkan dalam mencegah tindakan kecurangan. Auditor internal di tuntutbersikap
objektif dan indepedensi dalam menjalankan tugasnya, serta perlu memperhatikan pengendalian
yang diterapkan oleh perusahaan apakah sudah berjalan secara efektif atau masih banyak yang
harus di benahi. Kemudian audit internal yang dimiliki oleh Inspektorat Kota Baubau memiliki
sumber daya yang berkualitas dan berkompeten, serta pengendalian interen diterapkan di
Inspektorat berjalan sesuai dengan standar prosedur yang di tetapkan, sehingga pencegahan
kecurangan tidak terjadi atau diminimalisir. Fakta lain menunjukkan bahwa usia pegawai
Inspektorat Kota Baubau sangat menentukan kinerja secara keseluruhan. Pegawai dengan usia
yang relatif muda akan mempunyai kemampuan fisik yang relatif baik daripada pegawai yang
lebih tua. Akan tetapi seorang pegawai yang sudah berusia lebih tua mempunyai pengalaman
yang tidak dimiliki oleh pegawai yang masih muda. Oleh karena itu akan lebih baik apabila dinas
menggabungkan atau memadukan pegawai yang berusia tua dengan yang berusia muda.
Kemudian hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suginam, (2017),
yang menyatakan bahwa internal control dan internal audit berpengaruh positif dan signifikan

secara simultan terhadap kecurangan laporan keuangan.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai pengaruh internal control dan internal audit
terhadap upaya menimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan Inspektorat Kota Baubau dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1) Internal control berpengaruh positif dan signifikan terhadap upaya menimalisasi kecurangan
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dalam laporan keuangan Inspektorat Kota Baubau.

2) Internal audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap upaya menimalisasi kecurangan

dalam laporan keuangan Inspektorat Kota Baubau.

3) Internal control dan internal audit berpengaruh positif dan signifikan secara simultan

terhadap upaya menimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan Inspektorat Kota Baubau.
6. SARAN

Berdasarkan pada hasil dan kesimpulan penelitian ini, dapat dikemukakan saran- saran yang

menjadi rekomendasi penelitian ini sebagai berikut:

1)

2)

3)

Internal control dan internal audit pada Inspektorat Kota Baubau agar tetap
mempertahankannya guna tercapainya visi dan misi Inspektorat Kota Baubau.
Strateginya antara lain dengan meningkatkan intensitas pembinaan pegawai serta
meningkatkan kualitas pegawai baik melalui pelatihan maupun pengembangan sumber
daya manusia antara lain kegiatan pembinaan pegawai setiap bulan, Training of Trainner
(TOT) sesuai bidang kerja masing-masing yang dilaksanakan di Inspektorat Kota Baubau
sehingga dapat merangsang peningkatan kemampuan dan kualitas diri pegawai dalam
bekerja secara terus menerus sehingga pada akhirnya berimplikasi pada upaya
menimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan.

Untuk penelitian mendatang dapat menambahkan keragaman hasil penelitian dan
konsistensi penelitian dengan menguji kembali pada sampel yang lebih besar.

Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain yang mempengaruhi
upaya menimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan, karena model penelitian ini
menggunakan faktor organisasi, sehingga perlu menambahkan variabel good corporate

governance.
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